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ABSTRAK

Nama : Wahyu Fahlevi

NIM : 180201055

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam

Judul : Pemahaman Nilai Edukasi dalam Pelaksanaan Shalat bagi
lﬁdaeigglswa Prodi PendidikanwAgama Islam FTK UIN Ar-

Pembimbingl : Dr. Muzakir, S.Ag., M.Ag

Pembimbing I1 : Ramli, S.Ag., M.H.

Kata&Kunci : Nilai Edukasi, Pelaksanaan Shalat

Saat ini, sebagian umat muslim kurang memahami makna pendidikan yang
sesungguhnya dari ibadah shalat. Orang yang telah mengerti makna pendidikan
dalam ibadah shalat, niscaya sikapdan cara berpikirnya sejalan dengan pedoman
Al-Qur’an dan Hadits. Adapun rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana
pemahaman nilai edukasi dalam pclaksanaan shalat bagi mahasiswa prodi
pendidikan agama Islam FTK UIN A&Raniry dan faktor apa saja yang mendorong
mahasiswa pendidikan)agama Islam aktif melaksanakan shalat. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman nilai edukasi dalam pelaksanaan
shalat bagi mahasiswa, prodi pendidikan agama<Islam FTK UIN Ar-Raniry.
Penglitian ini merupakan “penclitian desktriptif kualitatif. Dataw dikumpulkan
melalui angket, wawancara danydokumentasi. Hasil penelitian diperoleh bahwa
pemahaman nilai edukasi shalat bagi°mahasiswa prodi pendidikan agama Islam
UIN "Ar-Raniry pada nilai pendidikan aqidah diperoleh rata-rata sebesar 81%,
pemahaman nilai pendidikan—akhlak mahasiswa sebesar 87%, nilai pendidikan
kebersihan mahasiswa sebesar 76%, nilai pendidikan kedisiplinan mahasiswa
sebesar 67%, dan pemahaman ‘nilai pendidikan kekuatan motivasi mahasiswa
sebesar 65%. Adapun faktor-faktor yang mendorong  mahasiswa PAI aktif
melaksanakan shalat adalah karena mengharapkan ridha dan pahala dari Allah
Swt, adanya dorongan dan dukungan dari orangtua, faktor malu karena keadaan
sekitar, serta faktor lingkungan dengan perolehan rata-rata keaktifan shalat
mahasiswa sebesar 81%.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam arti sederhana_p pakan usaha sadar seseorang atau

sesuai dengan nilai-nilai

1Al AN .G LC

nendekatkan diri kepada Allah

berkomunikasi langsung
Swit.

Shalat adalah upaya membangun hubungan baik antara manusia dengan
Tuhannya. Dalam shalat, seorang hamba melepaskan diri dari semua kesibukan

duniawi, berkonsentrasi sepenuhnya untuk bermunajat, memohon petunjuk-Nya

'Hasballah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers 2017), h. 1

Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam (Bandung: Cita Pustaka Media, 2004),
h. 222.



serta mengharapkan pertolongan dan kekuatan dari-Nya. Dalam shalatnya pula,
seorang mukmin menyerahkan diri sepenuhnya ke dalam perlindungan Tuhannya

yang Maha Rahman, Maha Rahim, yang tak ada sesuatupun di alam semesta ini

dapat  menyerupai-Nya apalag menandingi-Nya.  Perjalanan-perjalanan

spriritual’ seperti i i, berbagai beban kehidupan

vala harapan cerah

arusnya sudah

llllllllll

pasti dekat dengan
12 [slam mempunyai
kedudukan yang tinggi dan paling utama dalam membentuk kepribadian, agar

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.

> Muhammad Bagir, Figih Praktis 1: Menurut Al-Qur’an, As-Sunnah, Dan Pendapat
Para Ulama. (Bandung: Penerbit Karisma, 2008)

* Al-Basuruwani. Abu Abbas Zain Mustafa. “Figh Shalat Terlengkap”. (Yogyakarta:
Laksana), 2018.



Sebagaimana pada kesempatan ini, peneliti akan membahas terkait
pemahaman nilai edukasi dalam pelaksanaan shalat oleh mahasiswa Pendidikan

Agama Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Sudah semestinya

mahasiswa Pendidikan Agama Is asing lagi dengan shalat, rata-rata bisa
kita katakan mahas y ah paham dengan gerakan

dan bacag . * i emua mahasiswa

lllllllll

terzggl 1 1 ya

lu lReIﬁah_aIﬁl txntﬁnfi tﬂuﬁn Pend gama Islam yaitu

asiswa agar menjadi

kaum intelektual yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti luhur, berpikir filosofis, rasional dan dinamis.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Pemahaman Nilai Edukasi dalam Pelaksanaan Shalat Bagi

Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam FTK UIN Ar-Raniry”



B. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini sangat penting dilakukan untuk

menghindari luasnya ruang lingkup kajian dan mampu menciptakan hasil yang

maksimal. Berdasarkan iden di atas, pembatasan masalah

penelitian ini difol a dalam pelaksanaan shalat

bagi mah, : Al 021, dan 2022.

am aktif

llllllllll

e % [NaKa 1l dl}

adalah seba erikut:A &N IR

1. Untuk mengeta

penelitian ini

an nilai edukasi dalam
pelaksanaan shalat bagi mahasiswa prodi pendidikan agama Islam FTK
UIN Ar-Raniry.
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendorong mahasiswa pendidikan
agama Islam aktif melaksanakan shalat.
E. Manfaat penilitian

Hasil penilitian ini dapat di lihat dari dua aspek:



1. Secara teoritis

Secara teoritis hasil penilitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bagi guru jurusan pendidikan

agama Islam tentang pentingnya ni 1kasi yang ada dalam pelaksanaan shalat.

uasi dan contoh dalam

istilah-

an-pengertian

vagai sifat (hal-hal)
Y pat diartikan dengan
sesuatu yang menyempurnakan manusia dengan hakikatnya.’ Nilai yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat,
dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang, yang

mana nilai tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

STim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), h. 783



Sedangkan edukasi dapat disebut sebagai pendidikan. Pendidikan adalah
segala situasi dalam hidup yang mempengaruhi pertumbuhan dan pengalaman
belajar seseorang. Oleh karena itu, pendidikan dapat pula didefinisikan sebagai

keseluruhan pengalaman belajar p_orang sepanjang hidupnya. Pendidikan

berlangsung tidak da inberlangsung sepanjang hidup

(lifelong) sejak la dungan) hinggamati.®

yang memberi

berarti

an zag %gan dan diakhiri

dengan sa gan cgraﬁlar_l syarat yang tﬁla@. ditetar

)
di

tan tertentu, dimulai
dengan takbir dan ditutup dengan salam.” Berdasarkan takrif di atas, shalat terdiri

dari ucapan dan perbuatan tertentu (makhshushah). Tertentu di sini, karena ucapan

dan perbuatan shalat itu ada aturan dan tuntunannya, bukan asal ucap dan gerak.

Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 45-46

" M. Ramli, Sumber Hukum Islam, (Surakarta: Citra Sains LPKBN, 2015), h. 43

¥ Ma’sum Anshori, Figh Ibadah, (Guepedia, 2021), h. 69



Di samping itu, ucapan dan perbuatan itu dimaksudkan untuk beribadah
(ta’abbud). Karena itu, shalat merupakan bentuk ritual yang khas di dalam

agama Islam, dan tidak dimiliki oleh agama apapun selainnya.’

Adapun shalat yang dime am penelitian ini adalah shalat wajib

lllllllll

ne@ym pepilit

ang Aditalis joleh \Mushimy (2019

Kedisiplinan Siswa Di SMPS Islam Al-Falah Abu Lam U Aceh Besar”.

an judul skripsi

hadap Pembentukan

Penelitian yang dilakukan oleh Muslim ini bertujuan untuk mengetahui
kebijakan shalat fardhu berjama’ah di SMPS Islam Al-Falah Abu Lam U
Aceh Besar dan juga untuk mengetahui penerapan shalat fardhu
berjama’ah terhadap pembentukan kedisiplinan yang diterapkan siswa

SMPS Islam Al-Falah Abu Lam U Aceh Besar. Penelitian ini

° Ma’sum Anshori..., h. 69



menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu suatu pendekatan atau
penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral.

Hal ini terbukti dengan setelah melakukan observasi, wawancara, dan

dokumentasi bahwa pen ibadah shalat fardhu berjama’ah di

Aceh Besar memiliki nilai

a tertulis atau
n pr ini terbukti
akan analisis
Ts NU Kaliawi
ada beberapa faktor
yang mengakibatkannya yaitu gedung yang belum mencapai standar, dan
juga masih banyak peserta didik yang tidak mematuhi jadwal sekolah.

. Skripsi yang ditulis oleh Muhamad Ansori (2015), dengan judul skripsi
“Implementasi Pembiasaan Shalat Awal Waktu Sebagai Metode

Pembentukan Sikap Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Putra Al-

Ishlah  Mangkang Kulon Tugu Kota Semarang”. Penelitian ini



bertujuan untuk mengetahui implementasi pembiasaan shalat awal waktu
sebagai metode pembentukan sikap kedisiplinan santri pondok pesantren
putra Al-Ishlah Mangkang Kulon Tugu Kota Semarang. Penelitian ini

menggunakan metode peneli apangan (Field Research), seperti yang di

katakan oleb ogi Research Jilid 1 yakni

lllllllll

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam beberapa tahap yang disebut
bab. Masing-masing bab dijelaskan atau diuraikan masalah tersendiri, namun
masih dalam konteks yang saling berkaitan. Secara sistematis penulisan ini
merupakan materi pembahasan keseluruhannya ke dalam lima bab yang

terperinci.



10

Bab I, berisikan pendahuluan yang terdiri dari pengantar di dalamnya
terurai mengenai latar belakang penulisan, rumusan masalah kemudian

dilanjutkan dengan tujuan penulisan, definisi operasional, manfaat penelitian,

kajian terdahulu yang relevan, dan natika pembahasan.

Bab 1II, b adasan teori menyangkut

“Pemahaman=Ni R t bagi mahasiswa prodi

peneliti akan

aan shalat bagi

tertang-penitup-yaiig me

AR-RANIRY

dan saran.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Nilai Edukasi

1. Pengertian Nilai Edukasi

Kata “nilai” berasal d . ““valere” atau bahasa Prancis Kuno
mun, ketika kata tersebut

atu sudut pandang

bermacam-

perasaan

llllllllll

ai didefinisikan
sebagai ko » 2 2 atnya mbedakan individu atau
ciri-ciri  kelompok) , yang mempengaruhi pilihan
terhadap cara, tujuan antara dan tujuan akhir tindakan.'? Pepper dalam kutipan
Soelaeman mengemukakan bahwa nilai adalah sesuatu yang dipentingkan

manusia sebagai subjek, menyangkut segala sesuatu yang baik atau yang buruk,

""Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), h. 783

""" Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 202.

"2Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.9.

11
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sebagai abstraksi, pandangan atau maksud dari berbagai pengalaman dalam
seleksi perilaku yang ketat."

Nilai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sesuatu yang dipandang

baik, bermanfaat, dan paling beng keyakinan seseorang atau sekelompok

orang, yang mana 1 cehidupan sehari-hari.

pendidikan dapat

didikan sama

lllllllll

sebagai suatu
proses pe mencerdaskan dan
mendewasakan siswa te adalah proses perkembangan

yang bertujuan untuk membentuk manusia yang utuh, memerhatikan aspek

jasmani dan rohani, aspek individu dan sosial, aspek kognitif, afektif, maupun

" M. Munandar Soelaeman, Ilmu Budaya Dasar Suatu Pengantar, (Bandung: Refika
Aditama, 2005), h. 32.

"“Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 45-46

SA. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 1.
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psikomotorik. Dengan demikian, jelaslah bahwa pendidikan itu erat kaitannya
dengan masalah yang dihadapi dalam kehidupan manusia.'®

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud

dengan nilai edukasi adalah ang dapat berguna bagi kehidupan

seseorang, baik kai Allah Swt, diri sendiri dan

1tas kecerdasan,
tujuan pendidikan, yakni deal. Maka implikasi adanya nilai
dalam pendidikan ialah pendidikan menguji dan mengintegrasikan semua nilai
tersebut di dalam kehidupan manusia dan membinanya di dalam kepribadian

siswa.!’

"®Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
h. 37.
"Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 47.
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2. Macam-macam Nilai Edukasi

Tujuan utama pendidikan adalah menghasilkan kepribadian manusia yang

matang secara intelektual, emosional dan spiritual. Karena itu, komponen esensial

kepribadian manusia adalah nilai ebajikan. Nilai dan kebajikan ini harus

menjadi dasar pen ang memiliki peradaban,
kebaikan d

menekankan

% ' ia diciptakan
l ruktur yang pa at fisik itu

an alam, serta

dan keindahan. Untuk itu, pendidikan harus mampu menumbuhkan
rasa keindahan mahasiswa melalui keserasian segala materi yang ada
dalam lingkungan pendidikan.

b. Nilai dasar kebenaran. Kebenaran berimplikasi pada upaya
memperoleh pengetahuan secara terus-menerus dalam segala hal.

Mahasiswa tidak cukup menemukan kebenaran hanya sampai pada



. Nilai dasar kasih sayan

15

penemuan data dan mengetahui fakta namun juga harus mampu
mengembangkan berpikir kritis dan kreatif agar mampu menghadapi

tantangan dunia di masa mendatang.

ai ini berimplikasi pada kebutuhan untuk

epercayaan diri, kejujuran

llllllllll

a melakukan
Interaksi yang
rhadap orang lain,
kebaikan antara sesama, kasih sayang, kebebasan, persamaan dan
penghargaan atas hak sesamanya. Karena itu, penanaman rasa keadilan
dan kedamaian merupakan hal penting dalam menumbuhkan aspirasi
mahasiswa terhadap kehidupan sosial.
Nilai dasar efisiensi ekonomi. Nilai dasar ini menekankan bahwa

tujuan pendidikan harus diarahkan agar mahasiswa mampu berkreasi
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menghasilkan barang yang berharga dan bermanfaat bagi
kehidupannya. Karena itu, elemen pendidikan dalam menanamkan

nilai dasar efisiensi ekonomi adalah upaya menciptakan semangat

untuk berusaha.

rekonstruksi
ikasi pada
civic

1ak dan

lllllllll

Iﬂﬂ:?_hﬂ.&ﬂﬁ%ﬁhkes gsa. Dengan

an, genetasi-ditmdsa’méndatdhg diha ampu melakukan

Menurut Muhammad Daud Ali dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan
Agama Islam” mengemukakan bahwa nilai edukasi terbagi menjadi tiga macam,
antara lain:

1) Nilai Edukasi Religius. Religi merupakan sebuah kesadaran yang

mana menggejala secara mendalam dalam lubuk hati manusia. Religi

"8Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2011),
h. 106
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tidak hanya menyangkut segi kehidupan secara lahiriah melainkan
juga menyangkut keseluruhan diri pribadi manusia secara total. Nilai

religius bertujuan untuk mendidik agar manusia lebih baik menurut

tuntunan agama dan ingat kepada Allah, agar selalu
angan-Nya.

dung dalam pendidikan

Nilai-pendidikai-sosial 2

2 pentingnya kelidtipah bedkelompok d

hendaknya menolong sesama dalam hal kebaikan."”

katan kekeluargaan

Hidup bersosial

Berdasarkan paparan di atas, penulis menyimpulkan bahwa nilai-nilai
edukasi tersebut memberikan arahan yang mendidik kearah yang lebih baik dan
berguna bagi kehidupan seseorang yang bisa diperoleh dari nilai perubahan sikap

dalam upayanya untuk mendewasakan diri.

“Muhamad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006),
h. 357-358.
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B. Shalat
1. Pengertian Shalat
Secara bahasa, shalat memiliki arti do’a atau shalawat. Dalam istilah
agama, shalat diartikan sebagai ibadah dengan menghadapkan hati dan jiwa
kepada Allah Swt qut serta menumbuhkan rasa

kebesaran-Nya de

Artinya: Bacalah apa yang pahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan Sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan (Q.S. Al-Ankabut: 45)

2 Moch. Syarif Hidayatullah, Buku Pintar Ibadah Tuntunan Lengkap Semua Rukun
Islam, (Jakarta : Wahana Semesta Intermedia, 2011), h. 13.

2! Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah (Memakmurkan Kerajaan Ilahi di Hati Manusia),
(Jakarta: Amzah, 2011), hal. 93
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Dengan melaksanakan shalat dapat menjadi permohonan pertolongan dan

menyingkirkan bentuk kesulitan yang ditemui dalam perjalanan hidup seseorang,

sebagaimana firman Allah Swt:

llllllllll

utama di sisi Allah
Swt daripada menjala - ibadah lainnya,
b. Mencegah dan melarang perbuatan yang telah diharamkan Allah Swt,
c. Mendapatkan ampunan yang besar dari Allah Swt,

d. Mendapatkan kemudahan dari Allah Swt dalam mengadapi berbagai

masalah dan kesulitan dalam menjalani kehidupan di dunia,

e. Mendapatkan kemudahan, perlindungan dan keselamatan dari azab

Allah Swt,
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f. Memberikan ketenangan dan ketentraman jiwa,
g. Menyegarkan jiwa dan tubuh manusia serta dapat mencegah masuknya
penyakit atau terjadi gangguan pada tubuhnya,

h. Menjadi pelindung para impin kaum mukminin.*

halat fardhu bagi seorang

n buruknya amalan

.
llllll

Agar manusia ' ari perbuatan keji dan mungkar yang
membawa kepada kehancuran.

d. Agar agama Allah tetap tegak dan kalimat Allah tetap berkumandang
dimuka bum.

e. Menjadikan pembeda antara orang Islam dan orang kafir.

f. Mensucikan manusia agar dapat berkomunikasi kepada Allah Swt.

2 Hendrik, Sehat dengan shalat, (Solo: Tiga Serangkai, 2008), h. 236-237.
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g. Membentuk akhlak mulia.
h. Menghapus berbagai dosa kecil manusia, sehingga menjadikan mereka

mendapatkan ampunan dari Allah Swt.>’

Berdasarkan paparan di a pat disimpulkan bahwa apabila seseorang

senantiasa mendiri lak mulia seseorang dan

mencegah pe a mampu menghapuskan

> untuk

llllllllll

tunaikanlah za epada rasul,
iber%mgrgm

NisddayBt t0OR A NIRY
. Q ; j 1 .

"

-

z Aig A 0 te T o iz fa 2 % i7a (?
9950 IS Cniegal] 6\.& &3S 55l Q; 5 5keal)

Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.

3 Tengku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, Pedoman Shalat, (Semarang: Pustaka Rezki
Putra, 2008), h. 379
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c. QS. Taha ayat 14

Artinya: Dan agar mendirikan sembahyang serta bertakwa kepada-Nya. Dan
Dialah Tuhan yang kepadaNya-lah kamu akan dihimpunkan.

g. Hadits Nabi Muhammad Saw
I 5 sy B2 s =5

Artinya: Pembatas bagi antara seseorang dengan syirik dan kufur adalah
meninggalkan shalat (HR. Muslim no. 82).
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Dalil-dalil di atas menunjukkan bahwa sebagai seorang muslim wajib
untuk menjalankan ibadah shalat dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung

jawab, bukan sekedar sebagai rutinitas penggugur kewajiban. Namun

melaksanakan shalat dengan penjiwaan dan khusyu’ justru akan
memberikan hal-ha enjaga diri dari perbuatan-

perbuatan

SHldldzaln
datang Haid: tihgdalkan shalat” (HR:
A

4) Balig (dewasa)

5) Terjaga. Artinya orang yang tidur tidak wajib shalat, begitu pula

dengan orang yang lupa. Sabda Rasululah Saw:

&5 gl M@VJU\U;M%U;VLLJ\@’JL;%&J&U;ML;&
Jarg &5 05l 25 A

Artinya: “Dari Aisyah, dari Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Diangkat
pena (tidak dikenakan dosa) atas tiga kelompok: orang tidur hingga
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bangun, anak kecil hingga baligh (mimpi basah), dan orang gila
hingga berakal.”” (HR Ahmad, Ad Darimi dan Ibnu Khuzaimah).**

b. Syarat Sah Shalat

Adapun syarat sah shalat diantaranya adalah:

1) Suci dari dua ha as besar dan hadas kecil.
2) Suci of: tempat dari najis
antara pusar dan

badan kecuali

shalat

shalat atau

llllllllll

shalat tanpa

6. Rukun Shalat
Rukun shalat sering juga disebut sebagai fardhu shalat. Perbedaan antara
syarat dan rukun shalat adalah syarat merupakan sesuatu yang harus ada pada

suatu pekerjaan amal ibadah itu dikerjakan sedangkan rukun atau fardu adalah

* Rasjid Sulaiman, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2016), h. 64-67.

2 Moh Rifa’l, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: Karya Toha Putra
Semarang, 2016), h. 33
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sesuatu yang harus ada pada suatu pekerjaan/amal ibadah pada waktu pelaksanaan
suatu amal ibadah tersebut. Ada 13 rukun shalat yaitu sebagai berikut:

a. Niat, yaitu menyengaja untuk mengerjakan shalat karena Allah Swt.

b. Berdiri bagi yang mam erdiri ketika melaksanakan sholat adalah

gat membahagiakan karena

sholat

agar

llllllllll

ﬂalﬁlt s%seoran s ikhlas mengangkat

bahwa seseorang itu harus
menunjukkan sikap hormat yang lebih pada sang pencipta. Gerakan
takbir memberikan pengajaran bahwa sikap saling menghormati antar
sesama.

d. Membaca Surah Al-fatihah;

e. Ruku’ dengan thuma’ninah. Keseimbangan posisi tubuh dalam

gerakan ruku’ dihadapkan dapat memberikan pengajaran kepada umat
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Islam agar selalu istigamah, sabar dan tidak mudah putus asa
menghadapi berbagai cobaan yang diberikan oleh Allah Swt.
f. TI’tidal dengan thuma’ninah. Gerakan i’tidal mengajarkan kepada umat

muslim agar terhindar de

berlebihan.i

ZaEpaze. Z9IPYND

nk tahi gta%hfr.n ANIRY

k. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad Saw pada tasyahud akhir;
l.  Mengucapkan Salam;
m. Tertib, maksudnya ialah melaksanakan ibadah shalat harus berurutan

dari rukun yang pertama sampai yang terakhir.*®

Adapun rukun shalat yang 13 tersebut dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:

2 Moh Rifa’l, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap..., h. 33-34.
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1) Qalbi, antara lain:
a) Niat dalam hati. Ada tiga komponen yang wajib dipenuhi
dalam berniat shalat, yaitu gasad, Ta’arrud, dan Ta'yin. Qasad

adalah kesengajaan:dalam hati akan melakukan shalat, agar

shalat. Ta’arrud adalah
dhu atau sunah dalam

akan dikerjakan,

R
L .
A X TANLT A 01

c) I'tidal
d) Sujud
e) Duduk antara dua sujud

f) Duduk tahiyat akhir.

*"Moh. Yamin, Asrar As-salah: Rahasia Hakekat Sembahyang, h. 13
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Dapat disimpulkan bahwa rukun-rukun shalat terdiri atas tiga belas rukun,
yang mana harus dikerjakan secara berurutan dan apabila salah satu rukun ada

yang ditinggalkan dengan sengaja maka tidak sah shalat seseorang.

7. Sunnat-sunnat yang di a Waktu Mengerjakan Shalat

pergelangan tangan kiri, 3) membaca do’a iftitah setelah takbiratul
thram, 4) membaca ta’awwud ketika hendak membaca Fatihah,
5) membaca basmalah ketika hendak membaca Fatihah, 6) membaca
surat al-Qur’an pada dua raka’at permulaan sesudah membaca surat al-
Fatihah, 7) Membaca Amin sesudah membaca surat al-Fatihah,

8) mengeraskan suara bacaan Fatihah dan surat al-Qur’an pada raka’at,
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9) membaca takbir, 10) membaca tasbih ketika ruku’ dan sujud,
11) membaca Sami’allahu liman hamidah dan membaca rabbanaa lakal

hamdu ketika i’tidal, 12) meletakkan telapak tangan di atas paha ketika

duduk tasyahud awal d 13) duduk iftirasy dalam semua duduk

a waktu tasyahud akhir, dan

meninggalkan

lllllllll

das atau terkena

-------- pun pada pakaian,

dibuang pada saat itu, jika najis
bisa dibuang ketika itu juga, maka shalatnya tidak batal.

c. Sengaja berbicara dengan kata-kata yang biasa ditujukan kepada
manusia, sekalipun kata-kata tersebut bersangkutan dengan salat,

kecuali jika lupa.

M. Ramli, Sumber Hukum Islam, (Surakarta: Citra Sains LPKBN, 2015), h. 65-73.
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d. Banyak bergerak, yaitu melakukan sesuatu dengan tidak ada perlunya
(hajat), seperti bergerak tiga langkah atau memukul tiga kali berturut-
turut. Orang dalam shalat hanya disuruh mengerjakan yang

berhubungan dengan sh aja, sedangkan pekerjaan yang lain yang

dengan

,a Lo pesHat pa ‘udzur,

b ukﬁ'ﬁ.luﬂjy‘m&lak ]

va terbAhdk-batikA N I R Y

7) Mendahului imam sampai dua rukun;

8) Berubah niat;

9) Murtad, yaitu keluar dari Islam.*

% Rasjid Sulaiman, Figh Islam..., h. 98-100.

39 M. Ramli, Sumber Hukum Islam..., h. 50-52
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Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada banyak hal
yang dapat membatalkan shalat, apabila salah satu dari hal tersebut dilakukan

dalam keadaan shalat, maka shalatnya menjadi batal dan harus mengulang

shalatnya dari awal.

9. Perbuata

----------------

kwgptRsuigb,A NI R Y

4

dang takbiratul

tangannya di atas
pinggang,
k. Shalat dikuburan atau biara/gereja.
10. Waktu Pelaksanaan Shalat
Allah Swt dan Rasulullah Saw telah menentukan waktu-waktu

pelaksanaann shalat yang benar menurut syariat Islam sehingga shalat tidak boleh

31 M. Ramli, Sumber Hukum Islam..., h. 73-74
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dilaksanakan disembarang waktu. Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. An-

Nisa ayat 103 sebagai berikut:

3 \—

Z

S i)l e S35l &)

Artinya: Sesungguhnya shala dhu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang

bitnya fajar sampai

terbitnya matahar

Adapun waktu-waktu pelaksanaan shalat wajib adalah sebagai berikut:

a. Waktu shalat dhuhur. Waktu shalat dhuhur dimulai dari tergelincirnya
matahari ditengah-tengah langit yang berlangsung sampai dengan
bayangan sesuatu sama panjang dengan bayangan saat tergelincimya

matahari.
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b. Waktu shalat 'ashar, bermula dari bayangan sesuatu benda telah sama
panjang dengan benda itu sendiri yaitu setelah matahari tergelincir

yang berlangsung sampai dengan terbenamnya matahari.

c. Waktu shalat maghrib lai bila matahari telah terbenam dan

ampai terbenam syafa’ atau

dan
untuk

. Hal ini

Umar ra,

N ang (sunnat
i g (: )

ajar kecudll dua raka ar .

AR-RANIRY

untuk mengerjakan shalat sunnat tahiyatul masjid.

c. Sesudah ‘Asar hingga terbenam matahari.

d. Ketika terbit matahari sehingga naik setombak/lembing.

®

Saat matahari terbenam sampai sempurna terbenamnya.”

32 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebeni, Figih Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
h. 193-196.
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Larangan shalat pada waktu-waktu tertentu seperti yang disebutkan di atas,
merupakan shalat sunnat yang tidak ditentukan waktunya, kecuali shalat sunnat

tahiyatul masjid pada hari Jum’at. Sementara untuk shalat fardhu, jika tertinggal

karena terlupa, tertidur atau karen yang lain, maka tidak dilarang untuk

mengerjakan shalat ¢ Karena waktu bagi orang

dikala ingat atau

aat ruku’ dan

------------

A

dengan ucapan

tasbih Sunhaanallah.

Wanita

a. Auratnya seluruh tubuh kecuali muka dan kedua telapak tangan.

b. Merapatkan satu anggota tubuh kepada anggota tubuh lainnya.

33 M. Ramli, Sumber Hukum Islam..., h. 57-58

3 M. Ramli, Sumber Hukum Islam..., h. 74
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c. Saat ruku’ dan sujud meletakkan perut pada kedua paha.
d. Merendahkan suara bacaan di hadapan laki-laki yang bukan muhrim.

e. Bila terdapat kesalahan maka menegur imam dengan tepuk tangan;

yaitu telapak tangan kan pukulkan ke punggung tangan yang kiri.
12. Hukum Mex
ang balig, berakal,

lama sepakat

tad, karena

HHH8r A J;.jj\ L’j’g
5 > A
. + .

erta kekafiran

berkembang di lingkung : banyak masjidnya, yang selalu
dikumandangkan adzan, serta anak-anak maupun orang dewasa biasa
mendatanginya. Hal ini dikarenakan dalam lingkungan seperti itu tidak ada alasan

baginya untuk tidak mengetahui kewajiban shalat.

3 Ahmad Thib Raya, Menyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam, (Jakarta Timur:
Prenada Media, 2003), h. 182.
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Oleh karena itu, seseorang yang mengingkari kewajiban shalat lima waktu
sebagaimana yang telah ditetapkan Allah Swt, berati ia telah medustakan firman

Allah, alias ia tidak beriman kepada kitab Allah Swt. Adapun orang yang

meninggalkan shalat karena mala asih meyakini kewajibannya, maka ia

di nilai telah fasik, x ipai menjadikannya sebagai

orang kafirsmle an, _dan dikuburkan di

dari mereka.>¢

tidak boleh

situasi aman

ah Saw sebagai

Bl la 2l \ AV (25 (e o Oas 32
Flais L 06 Vel akies 0B ¢ W6 dua 1 JU ¢ 3hall o Loy e

Artinya: Dari Imran bin Hushain, ia berkata, aku dulu sakit bawasir, maka aku
bertanya pada Nabi SAW tentang (pelaksanaan) Shalat, maka Beliau
bersabda:’Shalatlah kamu dengan berdiri, bila kamu tdk bisa maka

36 Syaikh Hasan Muhammad Ayyub, Panduan Beribadah Khusus Pria Menjalankan
Ibadah Sesuai Tuntunan Al- Qur’an dan As-Sunnah , (Jakarta: Almahira, 2007), h. 157.
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(shalatlah) dengan duduk, bila kamu tidak bisa maka (shalatlah) dengan
berbaring “. (HR. Ahmad, Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi danlbnu
Majah)

Dengan memahami beberapa keutamaan dan keagungan daripada shalat,

maka perlu mengambil nilai-ni didikan yang terkandung di dalamnya.

Adapun nilai-nilai p

G- SRR O A

memelihara dirinya dari berbagai bentuk penyimpangan, baik bersifat pribadi
maupun sosial, karena sanggup menghindari perbuatan yang keji, kotor dan
kejahatan atau keburukan, ia senantiasa berupaya menjauhi keburukan atau

kejahatan meskipun kecil, sebab jika kejahatan kecil terus dibiasakan maka akan

37 7akiyah Darajat, Shalat Menjadikan Hidup Bermakna, (Ruhama, 2000), h. 9
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menjadi pintu masuk kejahatan yang lebih besar.*® Dengan tekun dan terus
menerus melaksanakan dan menghayati shalat, maka seseorang dapat terpelihara

serta terhindar dari perbuatan yang buruk, yang pada akhirnya akan melahirkan

kekuatan moral (akhlak).

ithan dalam segala

. s I
aturan, ta ya aturan hidup sakan kagauy karena

ditumbuhkan dengan hukum seperti

harus dengan

endirinya ia harus
cnumbuhkan moral, sehingga menjadi
kepribadian.

Begitu pula dengan shalat, ia mengajarkan disiplin waktu, sebagaimana

seorang muslim melaksanakan shalat lima waktu dalam sehari.*’ Disiplin waktu

* M. Rusli Amin, Belajar Sukses dari Sholat, (Jakarta: Al Mawardi Prima, 2004), h. 96.
%% Syah Minan Zaini, Shalat dan Faedahnya, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 95.

M. Rusli Amin, Belajar Sukses dari Sholat.., h. 96-97
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dalam shalat memiliki pengaruh yang besar dalam pada kehidupan seseorang, ia
akan belajar untuk melakukan sesuatu pada waktu yang tepat, ia tidak menunda

pekerjaannya sampai esok hari atau meninggalkannya.

5. Nilai Pendidikan Kekuatan )

Shalat mengaj asi berperan besar terhadap

kesuksesan seseo ak yang membangkitkan

ah laku serta

faktor

a2 mengingat

Ticelim. 0

AR-RANIRY

I Syah Minan Zaini, Shalat dan Faedahnya..., h. 95.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan penelitian

Penyusunan penelitian_i pakan jenis dan pendekatan kualitatif
dengan menggunak rut Ajat Rukajat, metode

ndeskripsikan dan

an, dan kesan

AR -
au lokasi

yang terjadi di tempa pangan karena peneliti harus
terjun langsung ke lapangan di lokasi penelitian yang peneliti ambil.

Dalam penelitian ini ingin mendeskripsikan pemahaman nilai edukasi

dalam pelaksanaan shalat bagi mahasiswa prodi Pendidikan Agama Islam FTK

2 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach),
(Yogyakarta : Deepublish, 2018), h.1

# Cut Medika Zellatifanny, Bambang Mudjiyanto, “Tipe Penelitian Deskripsi Dalam
Ilmu Komunikasi.” Jurnal Diakom, Vol. 1, No. 2, 2018, h. 84

40
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UIN Ar-Raniry. Pada penelitian ini, penulis berusaha untuk menyajikan data
deskriptif selengkap mungkin yang berupa hasil wawancara, angket ataupun data-

data yang tertulis.

B. Kehadiran Peneliti di

Kehadiran akan, karena penelitian

shalat bagi

AN a0aMma am FTK Ul
 AR-RANIRY

UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Penelitian dilakukan dengan cara turun langsung ke lokasi yang telah ditentukan

untuk mendapat data dalam penelitian ini, yaitu data yang berhubungan dengan

persoalan yang akan peneliti teliti.

*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
h. 64.
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah kumpulan manusia dan benda-benda yang menjadi topik

pembicaraan ataupun bahan * Populasi pada penelitian ini yaitu

mahasiswa PAI yan

1 keseluruhan

#ﬂh - tau lebih.*®
£ BRSSP

ulaaﬁh‘i_lp MQ& ya aka peneliti

cl sebanyak 2% Adaxi jumlah pop

merupakan lulusan dari SMA maupun SMK.

tu 20 mahasiswa

h mahasiswa yang

S Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistik 2, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016), h. 2.

*Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), h. 91-95.

“"Fajri Ismail, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta:
Prenada Media, 2018), h. 46.

“8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 120.
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Alasan peneliti mengambil mahasiswa angkatan 2020-2022 sebagai sampel
dalam penelitian ini antara lain:

a. Responden adalah mahasiswa yang terdaftar dan aktif pada tahun

2020-2022.
b. Respondern ntuk ditemui.

selalu beraktivitas di

rasi sesuai

llllllllll

...... ya jawab dalam

AR-RANIRY .
ng secara lisan, di mana ada dua g atau lebih, secara

tatap muka mendeng : mg mendengarkan informasi.*
Adapun wawancara yang digunakan yaitu wawancara terstruktur. Wawancara
terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
sebagaimana telah disiapkan sebelumnya untuk diajukan kepada narasumber

dengan urutan yang sesuai.’’

¥ Supardi, Metodologi Penelitian, (Mataram : Yayasan Cerdas Press, 2006), h. 99

%0 Sulistiyo-Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2006), h. 172.
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2. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan mengedarkan formulir
yang berisi pertanyaan kepada responden untuk mendapat tanggapan secara

tertulis. Berdasarkan jenis dalam pe nan pertanyaan, angket dibagi menjadi 2

yaitu: a. Angket terb ang disajikan dan responden

P > digunakan peneliti

adalah sebagai berikut:
1. Wawancara Terstuktur

Wawancara terstruktur dilakukan setelah melakukan observasi di lokasi

penelitian. Wawancara dilakukan dengan memberikan 10 pertanyaan terhadap

mahasiswa prodi PAI yang merupakan lulusan SMA atau SMK untuk

' Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta Selatan: Selemba
Humanika, 2010), h. 143
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mendapatkan beberapa informasi tentang bagaimana pemahaman nilai edukasi
dalam pelaksanaan shalat bagi mahasiswa dan faktor yang mendorong mahasiswa
pendidikan agama Islam aktif melaksanakan shalat.

2. Angket

Teknik angket diberikan kepada orang lain

bersedia memberi pengguna. Angket dapat
juga dia : ' ) mengenai suatu

kepada 20

lllllllll

ttmh ﬁqueﬁlukalﬁanl lifhﬁya ane

satuan urutan dasar.”® Analisis data deskriptif kualitatif merupakan suatu analisis

a adalah proses

pola, kategori, dan

data yang dilakukan terhadap seluruh data yang diperoleh dengan

mengembangkan data menjadi teori, kemudian hasil analisis tersebut diajukan

2Sugiono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif, (Bandung: Alfabeta, 2015),
hal. 171.

3 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: Jejak,
2018), h. 237
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secara keseluruhan tanpa menggunakan rumus statistik. Menurut Miles dan
Huberman terdapat 3 langkah analisa data, antara lain sebagai berikut:

1. Reduksi data

Reduksi data dilakukan angkum hal-hal yang penting yang

diperoleh selama direduksi tersebut akan

h peneliti untuk

litulis dalam

pan ini

terjadi,

1 terhadap hasil
penelitian sanaan shalat bagi
mahasiswa prodi PAL uberman, kesimpulan awal yang
diperoleh hanya bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan yang
akurat dan akan valid jika ditemukan bukti yang kuat.>*

Adapun Langkah-langkah analisis data yang dilakukan peneliti adalah

sebagai berikut:

**Mathew B, Miles, dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UL
Press, 2007), h. 16.
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a. Angket
Analisis angket dilakukan dengan menggunakan rumus presentase

berikut:>’

Keterangan:

P = Angka Prese

s1fikasi

. AR-RANIRY

Wawancara dila 57 dalam tentang perihal

yang sedang dikaji. Analisis data wawancara dilakukan dengan cara memaparkan
hasil wawancara responden berdasarkan pedoman wawancara yang telah disusun

dalam instrumen penelitian.

»Anjas Sudjono, Pengantar Statistik Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010), hal. 43.

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Penelitian Pendidikan..., hal. 43.
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H. Tahap-Tahap Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti akan menyusun langkah-langkah

penelitian supaya penelitiannya berjalan sesuai dengan sistematis. Secara umum,

tahap-tahap penelitian ini dibagi s iga tahap yaitu:
1. Tahap Pra
agetahui gambaran

nilai edukasi

peneliti,

penelitian,

biaya, dan

ghambat kegiatan

aja yang memberikan

wewenang terhadap pelaksanaan penelitian.

d. Menjajaki dan menilai lokasi penelitian. Hal ini akan sempurna apabila
peneliti banyak membaca, mengenal dan mengetahui informasi terkait
lokasi dari konsultan, sehingga peneliti perlu benar-benar
mempersiapkan diri sebelum melakukan penelitian ke lapangan.

e. Memilih dan memanfaatkan informan. Informan yang dipilih mestilah

mempunyai banyak pengalaman, karena informan tersebut akan
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membantu peneliti dalam memberikan informasi terhadap latar
penelitian.
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. Sebelum turun ke lapangan

untuk melakukan penelitianypeneliti sejauh mungkin sudah seharusnya

), penelitian yang diperlukan.
eliti tidak menghormati,
budaya sekitar,

a melalukan

PAPNITA AITPNRY.

elah diperoleh dari
observasi, wawancara . Data yang diperoleh
tersebut dianalisis berdasarkan aspek yang dinilai atau diteliti.

Adapun penulisan skripsi ini telah sesuai dengan buku dan merujuk pada

pedoman atau Panduan Akademik dan Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan tahun 2016.

"Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: Nata Karya, 2019), h. 24-34.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Program Studi Pendidi slam berada di bawah Fakultas

aniry untuk selanjutnya

Tarbiyah dan Keg

i antaranya

55 i (1966 s.d
Ali (1976 s.d
1991), Dra. Raihan Putry uslim RCL (1997 s.d 2001), Dr.
Razali Amin (2002 s.d 2006), Drs. Umar Ali Azis (2007 s.d 2011), Drs. Bachtiar
Ismail (2012 s.d 2016), Dr. Husnizar, S.Ag., M.Ag (2018 s.d 2021), dan Dr.

Marzuki, S.Pd.I,, M.S.I (2021 sampai dengan sekarang).”®

*Sumber  Data: Profil  Prodi PAI = UIN  Ar-Raniry,  https:/ftk.ar-
raniry.ac.id/programstudi/pendidikan-agama-islam/, diakses 8 Februari 2024

50



51

Prodi PAI FTK UIN Ar-Raniry telah diakreditasi oleh Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi, 1) pada Desember 1999 dengan Kategori B, 2) pada
12 Januari 2008 dengan Kategori B, 3) pada 20 Juli 2013 dengan
Kategori A berdasarkan surat keputusan BAN-PT No: 157/SK/BAN-PT/Ak-
XVI/S/VII/2013 berlaku'sampai dengan tanggal 20-Juli 2018, 4) pada 16 Oktober
2023 dengan kategori Unggul berdasarkan surat Keputusan LAMDIK No.
664/SK/LAMDIK/A1/S/V1/22023 berlaku sampai dengan tanggal 15 Oktober
2028

1. Visi Misi Prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

a. Visi Prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Visi merupakan citra moral yang menggambarkan profil lembaga yang
diinginkan di masa mendatang. Adapunwisi prodi PAI ETK UIN Ar-Raniry yaitu
“Menjadi Pusat Pengembangan! ilmu Pendidikan Agama Islam yang Unggul,
Adaptif, Professional, dan Moderat berbasis Syariat Islam di Kawasan . Asia”.

b. Misi Prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Adapun misi-prodi PALETK UIN Ar-Raniry antara lain:

1) Menjadikan sarjana Pendidikan Agama Islam yang berkualitas dan
memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
professional;

2) Menjadikan Iulusan pendidikan Agama Islam yang adaptif
terhadap perkembangan keilmuan dan tanggap terhadap tuntutan
dan kebutuhan masyarakat;

3) Menjadikan lulusan yang istiqgamah dengan nilai-nilai keislaman;

4) Menjadikan sarjana pendidikan Agama Islam yang mampu
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan nilai-
nilai Islam;

5) Menjadikan sarjana PAI yang mampu melaksanakan penelitian dan
pengembangan ilmu pendidikan Agama Islam.

% Sumber Data: Profil Prodi PAI UIN  Ar-Raniry, https:/ftk.ar-

raniry.ac.id/programstudi/pendidikan-agama-islam/, diakses 8 Februari 2024
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2. Tujuan Prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Sementara tujuan Prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry yaitu:

a. Menghasilkan Sarjana Pendidikan Agama Islam yang berkualitas dan
memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional;

b. Menghasilkan lulusan pendidikan Agamaslslam yang adaptif terhadap
perkembangan keilmuan dan tanggap terhadap tuntutan dan kebutuhan
masyarakat;

c4 Menghasilkan lulusan yang moderat dan Istigamah dengan nilai-nilai
keislaman;

d. Menghasilkan Sarjana Pendidikan Agama Islam yang mampu
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan nilai-nilai
Islam;

e. Menghasilkan Sarjana Pendidikan Agama Islam yang mampu
melaksanakan penelitian dan pengembangan ilmu pendidikan Agama
Islam;

f. Menghasilkan Sarjana yang mampu melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat, yang berbasis Syariat Istam."

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Pemahaman Nilai Edukasi Shalat bagi Mahasiswa Prodi Pendidikan
Agama Islam FTK UIN:Ar-Raniry

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di lapangan, maka
peneliti “menemukan beberapa temuan mengenat. data yang diperlukan.
Narasumber yang berhasil diwawancarai secara intensif antara lain mahasiswa-
mahasiswa yang merupakan lulusan dari"'SMA dan SMK. Untuk mengetahui
pemahaman nilai edukasi dalam pelaksanaan shalat bagi mahasiswa prodi
Pendidikan Agama Islam FTK UIN Ar-Raniry ini menyangkut beberapa hal

sebagai berikut:

Sumber Data: Profil Prodi PAI UIN Ar-Raniry, https://ftk.ar-
raniry.ac.id/programstudi/pendidikan-agama-islam/, diakses 8 Februari 2024
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a. Nilai Pendidikan Aqidah
Pendidikan aqidah merupakan salah satu perkara yang wajib dibenarkan

oleh hati dan jiwa, sehingga menjadi sebuah kenyataan yang teguh dan kokoh, dan

tidak tercampur oleh keraguan dan abangan. Pendidikan aqidah sebagai dasar
g menetapkan hatinya pada
suatu kebenaran, te Demikian halnya dalam

, maka akan

nada Allah

lllllllll

S, MS, RS dan RR:
“Kalau soal“kl bisa dibilang udah bisa
terfokus untuk ingat Allah aja, ya walaupun kadang aja juga kayak sesekali
ketepis sama pikiran lain, tapi nanti tetap fokus sama bacaan shalat lagi biar ga

ingat hal lain dalam shalatnya”®*

6! Wawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2020 & 2022 Lulusan SMK & SMA pada
Kamis tanggal 8 Februari 2024

62 Wawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2021 Lulusan SMK & SMA pada Kamis
tanggal 8 Februari 2024
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa dalam hal ini mahasiswa sudah menanamkan nilai
pendidikan aqidah dalam melaksanakan shalat walaupun terkadang masih terpikir
hal-hal lain seperti tugas kampus_dan pekerjaan lainnya dan berusaha memenuhi
bacaan agar terpenuhi'syarat daripada sah shalat.

Hal inisdidukung dengan adanya penyebaran angket yang diberikan pada

mahasiswa sebagai berikut:

Frekuensi Skala Likert
No Indikator Soal Jml %
SL| S [JR|TP 4|3 | ()| ()

1  |Saya melaksanakan| 4ol 10/ -/l .| 40l 30| <| -| 50 | 62%
shalat secara khusyu’

2  |Saya shalat dengan
menutup\auratisceara | 20| & - | S| 80 - 1= 1 -1 80 1100%

sempurna
Tabel 4.1. Hasil Angket Nilai Pendidikan Aqidah dalam Shalat

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui dari 20 responden, perolehan rata-rata
nilai pendidikan aqidah mahasiswa,sebesar 81%, dengan kategori ketercapaian
“tingg1”. Hasil analisis wawancata, observasi- dan angket, dapat dikatakan bahwa
pemahaman nilai edukasi agidah*oleh mahasiswa prodi PAI dalam melaksanakan
shalat sudah baik terutama saat melaksanakan shalat dengan khusyu’ dan dapat
menutup auratya dengan sempurna, sehingga para mahasiswa memahami akan
pentingnya nilai aqidah yang terkandung dalam shalat.

b. Nilai Pendidikan Akhlak atau Moral

Akhlak merupakan implikasi aqidah yang akan berjalan secara seimbang,
jika aqidah seseorang telah benar maka perilakunya juga akan baik dan terpuji,

begitu pula sebaliknya. Pendidikan moral adalah serangkaian prinsip dasar dan
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keutamaan sikap watak yang berusaha untuk mengembangkan pola perilaku
seseorang sesuai dengan kehendak masyarakat. Dalam Islam, pendidikan moral

terletak pada shalat karena pelaksanaan shalat sendiri bertujuan untuk mencegah

perbuatan keji dan  memeris epada kebaikan, jika ia dapat

AJ, MS, RS dan RR,
malasnya, pasti

malu kalau

k itu sendiri.
’ pasti akan
bahwa selama
memenuhi semua
rukun shalat, mak 3 ruk dan memalukan
yang dapat mencerminkan shalat dan kualitas diri mereka.

Hal ini didukung dengan adanya penyebaran angket yang diberikan

pada mahasiswa sebagai berikut:

63 Wawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2021 & 2022 Lulusan SMK pada Selasa
tanggal 26 Maret 2024

 Wawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2020 Lulusan SMA pada pada Selasa
tanggal 26 Maret 2024
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Frekuensi Skala Likert
No Indikator Soal Jml %
SL| S [JR|ITP| @) |(3)| ()| ()

1 Ketika shalat saya
memenuhi semua | 15| S| -| -] 60 15 - -1 75| 94%
rukun-rukun shalat
2 Saya memarahi
teman saya yang| g | 8 | 4
mengobrol ketika
akan shalat

Tabel 4.2. Hasil,Angket Nilai Pendidikan Akhlak Atau Moral.dalam Shalat

- 32124 8 | - 80%

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui dari 20 responden, perolehan rata-rata
peémahaman nilai pendidikan akhlak atau moral mahasiswa sebesar 87% dengan
kategori “tinggi”. Berdasarkan hasil analisis wawancara dan observasi yang telah
peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa prodi PAI dalam
melakukan shalat sudah memenuhaftukun-rukun shalat, dan memarahi temannya
yang berbicara ketika “orang| lain sedang “melaksanakan shalat. Hal ini
mencerminkan bahwa mahasiswa yang melaksanakan shalat dengan memenuhi
semua rukun shalat dapat memberi dampak yang baik terhadap moral mereka
sehingga  merepresentasikan.__cgo. dan lebih 'mengendalikan nurani untuk
menghargai orang lain yang sedang melakukan 1badah.

c. Nilai Pendidikan Kebersihan

Pendidikan selalu mengajarkan tentang pentingnya menjaga kebersihan,
inilah salah satu keistimewaan Islam yang selalu menanamkan kebersihan dalam
setiap syari’at ibadah. Dalam shalat, Islam tidak memisahkan antara dunia dan
akhirat, baik kebersihan tubuh, pakaian, dan tempat sebagai cerminan kehidupan

duniawi, sementara kebersihan hati sebagai cerminan akhirat.
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Ketika hendak melaksanakan shalat, seseorang hendaknya berwudhu dan
mandi agar suci dari hadats dan najis, serta memperhatikan kesucian pakaian dan

kesucian tempat. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan AH dan RR,

yang mengatakan:
“Kalau un n agak susah dijaga, karena
di jalan pulang ke

y shalat dimana

! AR LTRIE I _'=
, attubadat reha kal
da kalau lagt dit kdmpus) kBdang baju 3

RS dan RS ikut mengemukakan: “Kadang-kadang melaksanakan shalat,

mulai ¢ mandi wudhu

sempurna ai dari pagi sampai

sore, ya shala

kadang-kadang enggak, kalau siang hari itu kelalaian waktu kerja sama ngampus,

65 Wawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2021& 2022 Lulusan SMK & SMA pada
pada Selasa tanggal 26 Maret 2024

5 Wawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2020 & 2022 Lulusan SMA pada Kamis
tanggal pada Selasa tanggal 26 Maret 2024

7 Wawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2021 Lulusan SMK pada Kamis tanggal
pada Selasa tanggal 26 Maret 2024
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lebih-lebih kalau menjalankan ibadah itukan harus bersih jadi misal tidak mandi

ya kurang enak mau melaksanakan shalat, karena tidak suci”.®®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

dalam melaksanakan shalat maha prodi PAI tetap menjaga kesucian diri

hadas dan najis dern ntuk kesucian tempat serta

kebersihan_pakai kaian yang dipakai suci

lllllllll

perolehan rata-rata
ategori “baik”. Dari
hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan
bahwa sebagian mahasiswa masih kurang memahami nilai kebersihan dalam
pelaksanaan shalat, terutama saat melakukan wudhu. Hanya beberapa mahasiswa

saja yang berkumur dengan baik dan membersihkan kotoran yang ada pada gigi

8 Wawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2021 Lulusan SMK pada pada Selasa
tanggal 26 Maret 2024
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mereka serta benar-benar memeriksa kembali tempat dan kebersihan pakaian
untuk melakukan shalat.

d. Nilai Pendidikan Kedisplinan

Shalat menjadi suatu hal enting bagi umat muslim dalam mendidik

dan membimbing ang disiplin. Setiap muslim
dituntut aga mungkin, serta

dengan ibadah

anti telat dikit
bilang kadang
li juga, karena kan
waktu shalat singkat : 2 etap terlaksana, jadi

kegiatan lain-lain bisa ditinggal bentar””

Sejalan dengan wawancara tersebut, MS, RS, HM, dan AJ, mengatakan:

“Untuk shalat sebagai kewajiban, walaupun kadang ada rasa malasnya tetap

% Wawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2020 & 2022 Lulusan SMA pada pada
Selasa tanggal 26 Maret 2024

" Wawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2021 & 2022 Lulusan SMK & SMA pada
Selasa tanggal 26 Maret 2024
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bakalan dikerjakan, jadi kadang tepat waktu, kadang enggak, pokoknya waktu

shalat akan tetap terjaga”’'

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut di atas, peneliti

menyimpulkan bahwa mahasisw. i, PAI dalam melaksanakan shalat masih
tidak tepat wak ya kegiatan lain yang
menyebab t ajiban shalat. Hal
lain y I anakan shalat
k gantri sehingga
1 € hat.
i n pada
i beriku
si
1| %
S
1
ng I N - 52 | 65%
sh
2 Sa
gera - | 55 | 69%
shalat sampai
kali

Tabel 4.4. Hasil Angket Nilai Pendidikan Kedisplinan dalam Shalat

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui dari 20 responden, perolehan rata-rata
nilai pendidikan kedisplinan mahasiswa sebesar 67% dengan kategori “sedang”.

Berdasarkan hasil analisis data observasi dan wawancara di lapangan diperoleh

"' Wawancara dengan Mahasiswa PAI leting 2021 Lulusan SMK pada Selasa tanggal 26
Maret 2024
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bahwa masih banyak mahasiswa yang telat dalam melaksanakan shalat, hal
tersebut terjadi karena waktu yang singkat digunakan untuk istirahat terlebih
dahulu baru sisa waktu yang lain digunakan untuk shalat.

e. Nilai Pendidikan Kekuatan Motivasi

Motivasi mertipakan suatu perubahan yangnuterjadi pada diri seseorang
yang munculwkarena adanya gejalasperasaan dan emosi schingga mendorong
seseorang untuk melakukan atau mempengaruhi seseorang agar ia tergerak
hatinya dalam melaksanakan sesuatu sehingga mencapai hasil tertentu. Shalat
yang merupakan suatu kewajiban yang diperintahkan oleh Allah Swt dan
Rasulnya sehingga harus dilaksanakan oleh seluruh umat Islam dalam menjalani
kehidupan. Dengan adanya keyakinan tersebut, seseorang tidak harus memerlukan
rangsangan dari luar agaritergerak-hatinya untuk melaksanakan shalat.

Berdasarkan wawancara vyang dilakukan dengan HM, MS, dan RR
mengatakan:

“Saya shalatnya juga-masih’ kadang=kadang, soalnya kalau saya sedang

dalam perjalananan, kadang lupa, kadang malas, banyak kadangnya, rasa

malas unfuk melaksanakan itu masihbesar, ya gitu saya sadar saya belum

terlalu taat-pada-agama; -masth-kurang-kesadarannya, jadi niat dalam

hatinya itu kadang-kadang muncul juga buat shalat. Tapi kalau udah
ngumpul sama teman, terus diajak shalat pasti shalat™’?

Sejalan dengan wawancara tersebut, HM, AH, SR, dan AlJ,
mengemukakan:

“Kalau dulu sebelumm masuk kampus kita aktif shalatnya, Cuma sekarang
karena banyak kali kegiatan suka malas shalat. Namanya manusia ya,
kalau lagi dapat hidayahnya ya di kerjakan, kadang ketinggalan shalatnya,
tapi kalau ada niatnya pasti tanpa disuruh langsung dikerjakan, atau ada
yang ingatin ya dijalankan, misalnya pas lagi sama temen, terus masuk

Wawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2021 Lulusan SMK, pada Selasa tanggal 26
Maret 2024
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waktu shalat itu langsung cari masjid terdekat untuk melaksanakan shalat
atau kadang lagi telfon sama orangtua terus diingatin shalat pasti shalat.
Tapi ya gitu, kalau gak ada kesadaran masih malas dikerjain”"

Berbeda dengan ZH, AS, dan SR mengatakan:

“Iya, Insya Allah selagi masih bisa saya kerjakan shalat fardhu lima waktu
tersebut, meski terkadang agak terlambat, atau masih bolong-bolong tapi
saya berusahasuntuk selalu memenuhi kewajiban saya. Tapi kalau udah
dikerjain terus menerus, itu malah jadi senang kita kerjakan shalatnya,

terus kalau ditinggal malah buat gelisah”’*

Berdasarkan wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa

PAl/masih memiliki rasa malas dalam diri mereka untuk melaksanakan shalat,

akan tetapi masih ada kesadaran dan niat pada mereka untuk melaksanakan

kewajibannya. Adapun motivasi mahasiswa untuk melaksanakan shalat berasal

dari ajakan teman, orangtua dan kesenangan untuk mengerjakan shalat.

Hal ini didukung dengangadanya,penycbaran angket yang diberikan pada

mahasiswa sebagai berikut:

FrekuenSi Skala Likert

No Indikator Soal Jml %
SL| S {JRITP{4) (3|2

1 Saya melaksanakan
shalat karenasmysmpylga sty 36| 10| ~ | 58 | 73%
dorongan  dari A diti
sendiri

2 Saya “melaksanakan
shalat karenad ™| 10455 | - (30|10 5| 45 | 56%
paksaan dari
orangtua dan teman

Tabel 4.5. Hasil Angket Nilai Pendidikan Kekuatan Motivasi dalam Shalat

PWawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2021 & 2022 Lulusan SMK & SMA pada

Selasa tanggal 26 Maret 2024

"Wawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2020 & 2022 Lulusan SMA pada Selasa

tanggal 26 Maret 2024
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Berdasarkan tabel 4.5 diketahui dari 20 responden, perolehan rata-rata
nilai pendidikan kekuatan motivasi mahasiswa sebesar 65% dengan kategori
“sedang”. Berdasarkan hasil analisis wawancara dan observasi, peneliti
menyimpulkan bahwa hanya sebagian mahasiswa prodi PAI yang melaksanakan
shalat karena adanya keinginan dan kesadaran dalam diri untuk menunaikan
kewajibannyamsscbagai umat mushim. Sedangkan sebagian besar lainnya
melaksanakan shalat karena adanya dorongan dari teman yang mengajaknya untuk
shalat.

2. Faktor-faktor yang Mendorong Mahasiswa Pendidikan Agama Islam

Aktif Melaksanakan Shalat

Pada dasarnya, derongan mahasiswa untuk mengikuti shalat berasal dari
keyakinan mereka akan kewajiban shaiat. Jika dilakukan secara berulang-ulang
dan sakan menjadi suatu kebiasaan ‘dan perbuatan yang mudah, dilaksanakan
sebagai dorongan yang timbul dengan sendirinya bagi mahasiswa. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilaktrkan-déngan’ZHAF, AH, AS, dan SR, mengatakan:

“Saya mengerti pentingnya shalat bagi tmat muslim dan kewajiban untuk

melaksanakan-shalat; terus-ya:mengharapkan-keridhaan Allah juga pahala

sebagai bekal untuk akhirat nantinya. Jadi kalau kita memiliki keyakinan

dan kesadaran bahwa shalat itu adalah kebutuhan, maka pasti kita akan
berupaya melakukan shalat””

Senada dengan wawancara yang dilakukan dengan HM, AJ, MS, RS, dan
RR, mereka mengatakan:
“Alasan paling dasar itu karena shalat sebagai kewajiban, terus karena

dorongan dan dukungan orang tua sih, apalagi waktu orang tua nasehatin
bilangnya shalat ya biar urusan kamu dimudahkan, jadinya tergerak hati

> Wawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2020 & 2022 Lulusan SMA pada Selasa
tanggal 26 Maret 2024
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buat shalat, ya walaupun kadang masih suka ditinggal sebab alasan lain.
Terus juga karena malu sih kalau gak shalat, kuliah di jurusan PAI tapi
shalat masih bolong-bolong, atau waktu duduk sama kawan yang
semuanya shalat, tapi kita gak bergerak sama sekali buat shalat, kan gak
mungkin”’®

Hal ini didukung dengan adanya penyebaran angket yang diberikan pada

1. Pemahaman Nilai Edukasi Shalat bagi Mahasiswa Prodi Pendidikan

Agama Islam FTK UIN Ar-Raniry

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi terhadap pemahaman nilai edukasi shalat bagi mahasiswa prodi PAI

UIN Ar-Raniry dapat diketahui bahwa:

"*Wawancara dengan Mahasiswa PAI Leting 2021 Lulusan SMK, pada Selasa tanggal 26
Maret 2024
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a. Nilai Pendidikan Agqidah. Berdasarkan hasil analisis observasi,
wawancara dan angket, diperoleh rata-rata nilai pendidikan aqidah

mahasiswa sebesar 81%, dengan kategori ketercapaian “tinggi”. Dalam

hal ini, pemahaman asi aqidah oleh mahasiswa prodi PAI
dalam erutama saat melaksanakan

a dengan sempurna.

wawancara,

an nurani untuk

ah.

c. Nilai Pendidikan Kebersihan. Hasil analisis data wawancara, observasi
dan angket diperoleh rata-rata nilai pendidikan kebersihan mahasiswa
sebesar 76% dengan kategori “baik”. Dalam hal kebersihan,
mahasiswa prodi PAI masih kurang memahami akan pentingnya

memperhatikan kesucian badan, pakaian, serta tempat untuk

melaksanakan shalat. Hanya beberapa mahasiswa saja yang berkumur
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dengan baik dan membersihkan kotoran yang ada pada gigi mereka
ketika berwudhu, serta benar-benar memeriksa kembali tempat dan

kebersihan pakaian untuk melakukan shalat.

d. Nilai Pendidikan Kedisi n. Penyebaran angket yang telah peneliti

1an mahasiswa sebesar 67%

engan kategori
an hasil asi, peneliti
odi PAI yang
kesadaran dalam
muslim. Sedangkan

sebagian besar lainnya melaksanakan shalat karena adanya dorongan

dari teman yang mengajaknya untuk shalat.

Relevansi nilai-nilai pendidikan ibadah shalat dalam kehidupan
mahasiswa, kekurangan dan ketidakseimbangan antara ibadah shalat terhadap
kehidupan adalah potretrutinitas tanpa esensi. Hal itu dapat terjadi dalam bentuk

meremehkan segala sesuatu yang berkaitan dengan shalat atau menganggapnya
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hanya sebagai kebiasaan. Shalat yang dilakukan secara terus-menerus akan
memberikan manfaat yang luar biasa, diantaranya selalu terkontrol untuk bersikap

sesuai dengan hati nurani, tertib, dan senantiasa mematuhi norma-norma dalam

kehidupan.

Jika umat 1 ibadah shalat, haruslah

nperbanyak sujud

hingga dapat

Islam

faktor-
ah karena

dukungan

lllllllll

ata keaktifan- shaldt mahasiswa sebe

Dalam kasus mahasiswa PAI ini, faktor-faktor tersebut seakan hanya

perolehan o dengan kategori

“tinggi”.

sebagai pelengkap atau pendukung yang ada pada diri mahasiswa. Sebagaimana
prinsipnya yang dikemukakan oleh Kenneth H. Hoover, bahwa dorongan yang
ada dalam diri individu lebih efektif daripada motivasi yang berasal dari luar.

Hal ini berdasarkan bahwa semua mahasiswa yang mengerjakan shalat

adalah beragama Islam yang dapat dipastikan mereka meyakini tentang
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keutamaan shalat. Artinya, dengan adanya keyakinan itu sudah cukup bagi
mahasiswa tergerak dengan sendirinya untuk melakukan shalat. Hanya saja, dalam

mewujudkan pelaksanaan shalat mereka membutuhkan yang namanya penguatan.

Dengan demikian, lingkungan.i asiswa, termasuk di dalamnya orang-

orang yang berad yang turut andil untuk

nan sesama

AR-RANIRY



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang/telah dilakukan, peneliti menyimpulkan hasil

penelitian bahwa:

1. Pemahama alg prodi pendidikan agama

eroleh rata-rata

---------------

Y/

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa/mahasiswi PAI sebagai calon seorang pendidik agar dapat

meningkatkan motivasi maupun minat pada diri sendiri sehingga lebih

mengutamakan shalat dibandingkan kegiatan lainnya.

69
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2. Sebagai pendidik di masa depan, mahasiswa/mahasiswi PAI dapat
memberikan contoh teladan yang baik, yang mana sifatnya tidak hanya

dimiliki namun juga diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Penelitian ini masih didap hasil yang lemah, maka perlu dilakukan

riabel yang lebih bermakna.

----------------

AR-RANIRY
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